BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
yaitu strategi pemasaran kopra di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekternal. Adapun kekuatan strategi
pemasaran kopra di yaitu banyaknya petani kopra, terdapat Pabrik Minyak Kelapa
dan letak wilayah Kecamatan Dengilo yang strategis. Kelemahan dalam strategi
pemasaran kopra adalah rendahnya produksi kopra. Peluang yang dihadapi dalam
strategi pemasaran kopra di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato yaitu
dukungan Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato dan banyaknya permintaan pasar.
Ancaman dalam strategi pemasaran kopra di Kabupaten Pohuwato yaitu adanya
pengembangan Kelapa Sawit di Kabupaten Pohuwato, panjangnya rantai
pemasaran Kopra dan standar kualitas Kopra
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka pengembangan strategi
pemasaran kopra di Kecamtan Dengilo terkait dengan hasil penelitian in maka
disarankan sebagai berikut:
1. Pemerintah Kecamatan Dengilo diharapkan dapat memfasilitas para petani
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi saat ini
2. Kepada pihak petani kopra disarankan bahwa dalam melakukan pemasaran
kopra dengan memperhatikan harga pasaran yang ditetapkan oleh

pemerintah.



3. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato dapat meningkatkan
pembangunan infrastruktur di wilayah tersebut. Hal ini untuk melancarkan
pemasaran kopra dari petani kopra kepada pihak pembeli terutama
infrastruktur jalan dan jembatan masuk ke wilayah perkebunan kelapa yang
sangat membantu pengankutan bahan pembuatan kopra maupun kopra ke
pihak pembeli maupun pedagang

4. Kepada Pemerintah Kecamatan agar mengadakan tempat penampungan
sementara kopra atau resi gudang yang ada di Kecamatan Dengilo serta
meningkatakan teknologi penetapan harga pasaran kopra yang lebih efektif
kepada para produsen kopra misalnya melalui media-media yang dapat
diakses langsung oleh masayarakat di pedesaan seperti radio, televisi
bahkan internet yang bersifat gratis sehingga memberikan kontribusi bagi
produsen kopra dalam melakukan pemasaran sesuai dengan harga yang
ditetapkan pemerintah.

5. Kapada pabrik agar lebih menempatkan harga kopra sesuai kualitas kopra
yang dibeli dari petani karena terkadang harga kopra sering disama ratakan
tanpa melihat kualitas kopra.
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